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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dalam rangka mambeserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atdatipan bagi peranannya di
masa datang. Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 T&003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1 (1) pendidikarupekan :

usaha sadar dan terencana untuk mekafusuasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara midifgembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritugdengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgifan yang diperlukan
diri, masyarakat, bangsa dan negara.

Pengertian tersebut merupakan ungkapan maknadgigalari pendidikan
yakni menciptakan warga negara yang bertagwa, bledaldan terampil. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka diselenggarakan glex@m kegiatan
pembelajaran yang bersifat formal, nonformal mauipdormal dengan berbagai
jenjang.

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah sajang pendidikan
yang ditempuh oleh peserta didik dalam mengikugidian pembelajaran secara
formal. Pada jenjang ini, peserta didik berada gadiau gerbang untuk memasuki
dunia pendidikan tinggi atau dunia kerja yang maekapm wahana untuk
membentuk integritas profesi yang didambakannyadidé&an harus berupaya

untuk membantu peserta didik agar dapat merencanakiapnya di masa yang

akan datang, dan dapat mencapai kesuksesan. Dekaman lain, setelah



memperoleh pendidikan peserta didik diharapkan tdampaelanjutkan
pendidikannya ke jenjang pendidikan yang lebihdingtau langsung terjun ke
dunia kerja di masyarakat.

Sebagai lembaga penyelenggara pendidikan formiablade tidak hanya
menjalankan program pengajaran dan administrasi, $ejapi juga dilengkapi
dengan program layanan bimbingan dan konselinga Ramhteks pendidikan
dalam jalur formal, posisi bimbingan dan konseliigekolah merupakan bagian
integral  dari program pendidikan, yang membantuwaisagar dapat
menyelesaikan tugas perkembangannya secara optimeakut menemukan
berbagai alternatif penyelesaian masalah yang akess siswa, baik yang
berkaitan dengan permasalahan belajar, pribadialsosupun karir-(Rambu-
rambu Pedoman Penyelenggaraan BK, 2007: 1).

Dilihat dari segi usia, siswa SMA adalah indivichaividu yang berusia
sekitar 15-18 tahun, yakni individu-individu yangdang menjalani usia remaja
(adolescence) (Hurlock, 1980: 206). Pada masa tersebut siswaadegan dengan
tugas-tugas perkembangan yang harus dipelajari deelesaikan demi
keberhasilan pada masa berikutnya. Keberhasilamasdalam menyelesaikan
tugas-tugas perkembangan, selain ditentukan olegkat kematangan dirinya
ditentukan pula oleh lingkungan luar dirinya yaran#usif pada saat tugas-tugas
perkembangan itu muncul.

Menurut Super (Osipow, 1983: 157) dalam tugas pebemgan karir
remaja berada pada tahap eksplorasi, pada tahapnrdja mulai memikirkan

berbagai alternatif pekerjaan, pencarian peranjafardiri di sekolah. Pendapat



tersebut menggambarkan bahwa remaja pada tahapnueskgan karir, mulai
mengidentifikasi jenis pekerjaan yang sesuai derfggiat, minat, kecerdasan
serta potensi yang dimilikinya.

Pada sisi lain, tidak sedikit remaja yang dengandahu dapat
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karirnyear&esingkat, masalah-
masalah yang sering muncul sehubungan dengan peakean remaja pada
aspek kognitif adalah bersikap negatif terhadap glan pelajaran, merasa rendah
diri (inferiority complex), dan merasa kesulitan dalam memilih bidang peketid
(urusan, program studi, atau jenis sekolah) yamgpk dengan dirinya, artinya
dalam bidang karir permasalahan yang dihadapi eemdalah kesulitan dalam
mengambil keputusan dari berbagai alternatif pililearir yang ada (Abin
Syamsuddin Makmun, 1981: 118).

Siswa yang terhambat dalam menyelesaikan tugasmédngan karir,
menunjukkan ketidakpedulian terhadap karirnya dsan@epan, tidak mempunyai
rencana karir, tidak memiliki kematangan karir,uaglam mengambil keputusan
karir, dan sebagainya. Hal ini dibuktikan dengansilhgtudi yang dilakukan oleh
Budiamin (2002: 260) yang salah satu temuannya oregigapkan bahwa 90%
siswa SMA di Kabupaten Bandung menyatakan bingualgnad memilih karir di
masa depan.

Permasalahan di atas menggambarkan bahwa masiakbaisyva SMA
yang mengalami kesulitan dalam membuat keputusan R@mbuatan keputusan
karir merupakan proses yang dilakukan oleh indivishtuk mencari alternatif-

alternatif karir, membandingkannya serta menetapbidihan (Gati & Asher,



2001: 331). Pembuatan keputusan karir harus dimkwengan baik oleh siswa,
karena akan berpengaruh terhadap karirnya di megsand

Pada kenyataannya tidak semua orang dapat dengalahmuntuk
mengambil suatu keputusan, adakalanya individu mlang kesulitan untuk
mengambil keputusan dalam menentukan alternatifanyang seyogyanya harus
mereka pilih. Hal ini sejalan dengan yang diungleapkleh Santrock (2003: 485)
bahwa banyak remaja yang mengalami kebimbangardakeastian dan stres
dalam pembuatan keputusan.

Friedman (Gati, 2001: 331) pada tahun 1991 melakudtadi terhadap
1843 remaja di Israel, tentafenis keputusan yang dihadapi remaja kelas IX, X
dan XI. Pengambilan keputusan tersebut berkaitamgaie memilih sekolah
menengah lanjutan (bagi siswa kelas IX), memilitugan (siswa kelas X), dan
menentukan pilihan pekerjaan dalam dunia militasw@a kelas XI). Hasil
penelitiannya antara lain menyimpulkan bahwa masgkng banyak dihadapi
siswa adalah masalah kependidikan (43% seputaidglksa dan karir). Masalah
yang paling serius yang dihadapi oleh siswa da% 48asalah pendidikan dan
karir adalah permasalahan dalam memilih jurusaresseb46% dan memilih
sekolah menengah (26%).

Kesulitan yang dihadapi remaja dalam pembuatan tkspn, membuat
mereka melimpahkan tanggung jawab pembuatan kepupeda orang lain atau
menunda dan bahkan menghindarinya, yang pada khiberujung pada
keputusan yang tidak optimal. Pengambilan keputugamy dilakukan siswa

dapat berpengaruh terhadap cara mereka menghaeppiukan karir di masa



depan. Akhirnya, stres / tekanan selama proses ymegar keputusan dapat
mempengaruhi kehidupan sehari-hari remaja. Baga pamaja, kemampuan
pembuatan keputusan sangatlah penting dalam memghdwerbagai situasi
kehidupan (Scott, Reppucci, & Woolard: 1995, da@ati, 2001: 330 ).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Taveiral (Gati, 2001.:
331), menyimpulkan bahwa stres tingkat tinggi paamhaaja diasosiasikan dengan
kegiatan eksplorasi dan pembuatan keputusan Kkarirsisi lain, sejumlah
kesulitan dalam pembuatan keputusan pada, remsga jbga bersifat adaptif
karena dapat meningkatkan motivasi untuk memintéuaa kepada orang lain.

Hasil penelitian-penelitian  di  atas mempunyai kesam yaitu
menggambarkan bahwa masih banyak remaja (siswa SpdAy mengalami
kesulitan dalam membuat keputusan yang berhubuthgiagian karir. Jika kondisi
ini-terus dibiarkan tanpa ada tindakan yang tepetka para siswa akan terus
menerus membuat keputusan karir tanpa alasan ygwat tan tentu akan
berpengaruh terhadap karirnya di masa depan.

Sebagai salah satu upaya untuk membantu siswa dadanghadapi
permasalahan karir yang dihadapinya adalah dengamyusun suatu layanan
bimbingan karir yang efektif untuk meningkatkan lenpuan pembuatan
keputusan karir siswa.

Bimbingan karir merupakan bimbingan untuk membantividu dalam
perencanaan, pengembangan dan pemecahan masa&hhniasir. Bimbingan
karir juga merupakan layanan pemenuhan kebutuhakempéangan individu

sebagai bagian integral dari program pendidikami®u Yusuf & Juntika, 2005:



12). Bimbingan karir di sekolah sangatlah pentirgach membantu siswa
mengenal dan memahami dirinya sehingga siswa mampoentukan dan
mengambil keputusan secara tepat dan bertanggwalp jatas keputusan yang
diambilnya, sehingga mereka mampu mewujudkan dirgecara bermakna.

Fokus permasalahan karir yang dibahas dalam panelihi adalah
kelanjutan pendidikan dan pekerjaan. Dengan dikiétgh tingkat kemampuan
siswa dalam pembuatan keputusan Karir, dijadikaoags landasan dalam
merumuskan layanan bimbingan karir.

Berdasarkan kondisi di atas maka dikembangkan skettangka acuan
yang terencana, fleksibel, serta dapat diaplikasikialam bentuk layanan

bimbingan karir untuk meningkatkan kemampuan perauleeputusan karir.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Menurut Super (Osipow, 1983: 157) dalam tahap pebemgan Karir,
remaja berada pada tahap eksplorasi. Salah saas pegrkembangan karir pada
masa eksplorasi adalah memperoleh informasi dardmpilan dalam membuat
keputusan Karir, artinya remaja harus memperolérmmasi yang relevan yang
berhubungan dengan karirnya, sehingga diharapkarajaetidak asal-asalan
dalam membuat keputusan Karir.

Pada kenyataannya, siswa SMA yang berada pada m&asaja,
pemikirannya masih labil dan mudah dipengaruhi dielgkungan, sehingga

ketika mengambil keputusan Karir, tidak sedikitwsisyang terpengaruh oleh



pilihan teman, tanpa memperhatikan kemampuan yenigjldnya. Hal ini sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Santrock (2003: 48Byvh banyak remaja yang
mengalami kebimbangan, ketidakpastian dan stresmdglembuatan keputusan.
Jika kondisi ini terus dibiarkan maka para siswanakerus menerus membuat
keputusan karir tanpa alasan yang tepat dan td@no berpengaruh terhadap
karirnya di masa depan.

Bagi para remaja, kemampuan pembuatan keputusajatkdn penting
dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan. Rianelsebelumnya yang
dilakukan oleh Taveira, Silva, Rodriguez, dan Ma@98 (Gati, 2001: 331), stres
tingkat tinggi pada remaja diasosiasikan denganiakay eksplorasi dan
pembuatan keputusan Kkarir. Di sisi lain, sejumlagsukitan pengambilan
keputusan pada remaja bisa juga bersifat adapiena dapat meningkatkan
motivasi untuk meminta bantuan kepada orang laghingga menurunkan
kemungkinan kurangnya informasi dalam mengambitkegan.

Pembuatan keputusan merupakan hal yang esensgin daimbingan
karir. Artinya bimbingan karir diarahkan untuk mesnku siswa agar dapat
menentukan pilihan dan mengambil keputusan kari§awa dibantu untuk
memahami potensi diri serta memberikan informasiigedengan keputusan karir
yang akan diambilnya.

Fenomena yang terpaparkan dari temuan-temuan sinagagusung tema
penelitian yang terfokuskan pada layanan bimbinganr sebagai bentuk
intervensi untuk meningkatkan kemampuan pembuatputkisan karir siswa.

Upaya yang komprehensif dan ditujukan untuk memiekapentingan tersebut



adalah studi dan pengembangan yang dapat mengiragdlyanan bimbingan

karir yang efektif untuk meningkatkan kemampuan Ipeatan keputusan karir

siswa.

Masalah utama yang perlu segera dijawab melaluelfiem ini adalah:
Layanan bimbingan karir seperti apa yang dapat mg&aikan kemampuan
pembuatan keputusan Kkarir siswa ?, masalah pokslkehigt diuraikan dalam
pertanyaan penelitian sebagai berikut.

a. Seperti apa profil kemampuan pembuatan keputusan siawa kelas Xl
SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011 ?

b. Seperti apa rumusan layanan bimbingan Kkarir higoteituk meningkatkan
kemampuan pembuatan keputusan karir siswa kelaSMKA Pasundan 8
Bandung Tahun Ajaran 2010/2011 ?

c. Seperti apa gambaran keefektifan layanan bimbidgair yang diberikan
terhadap kemampuan pembuatan keputusan karir si®les X1 SMA

Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011 ?

2. Batasan Masalah
Masalah pokok di atas terkandung dua konsep yangs lthjelaskan
yaitu kemampuan pembuatan keputusan karir dan dayhaimbingan karir.
a. Kemampuan Pembuatan Keputusan Karir
Para ahli Dillard (1985), Peter M Blau (1987), $hdm992), Supriatna
(2009), Tiedeman dan O’Hara (1992), Krumboltz ()98tengungkapkan arti

kemampuan pembuatan keputusan sebagai berikut.



Dillard (1985 : 53) mengatakan bahwa kemampuan patab keputusan
merupakan usaha yang jelas yang melibatkan perasakm, kecerdasan,
komitmen, persepsi, dan informasi yang cocok. Rilla(1985: 42)
mengungkapkan bahwa kemampuan pembuatan keputugiasam oleh
pengetahuan tentang pemahaman diri, pemahamanutiggk efektif serta
keterampilan tentang tanggung jawab.

Peter M Blau (Sukardi, 1987: 88) mengungkapkan lBalpembuatan
keputusan karir pada intinya merupakan penentubinapi Penentuan pilihan
tersebut didasari oleh pengetahuan tentang pemahadiva pemahaman
lingkungan efektif, pertimbangan kemandirian sesilkap terhadap keinginan
untuk memperoleh informasi.

Sharf (1992: 157-158) mengungkapkan bahwa kemamppeambuatan
keputusan karir didasari oleh dua hal yaitu : (Enhgetahuan tentang diri,
pemahaman dunia kerja serta pertimbangan kemamdi(®y sikap terhadap
penilaian keterlibatan, keinginan mempelajari infasi, serta aktivitas
penunjang.

Sejalan dengan pendapat di atas, Supriatna (2@)9:ntengungkapkan
bahwa kemampuan pembuatan keputusan didasariigéehal yaitu pengetahuan
kesiapan, dan keterampilan. (1) pengetahuan ditatetyan indikator-indikator
yang meliputi : pemahaman diri, tujuan hidup, linggan, nilai-nilai, dunia kerja,
(2) kesiapan ditunjukkan dengan indikator keyakindan keinginan, (3)

keterampilan membuat keputusan merupakan alamktinglata ataun action.



10

Seseorang dikatakan memiliki keterampilan dalam me&nh keputusan jika
menunjukkan perilaku yaitu : mandiri, luwes, kreatan bertanggung jawab.

Tiedeman dan O’Hara (Sharf, 1992: 303), memapaliedmva pembuatan
keputusan adalah upaya untuk membantu individu adary semua faktor yang
melekat pada setiap mengambil keputusan, sehinggapm membuat pilihan
yang tepat didasari oleh pengetahuan tentang diriidformasi eksternal yang
sesuai.

Krumboltz, 1990 (Sharf, 1992: 275) pembuatan keganu karir
merupakan proses yang dilakukan oleh individu ksadan hasil pengalaman
belajar sosial. Kemampuan pembuatan keputusan #gr@ngaruhi oleh empat
komponen yaitu : (1) faktor genetik merupakan faktawaan yang dimiliki oleh
individu baik dari segi fisik atau bakat yang diikithya, dalam hal ini sebelum
pembuatan keputusan karir individu harus memahastengi-potensi diri yang
dimilikinya, (2) kondisi lingkungan merupakan lingkgan yang ada disekitar
individu yang dapat mempengaruhi pembuatan kepotyaag diambil. Kondisi
sosial tersebut terdiri dari keadaan sosial makgarkesempatan memperoleh
pendidikan serta kondisi pekerjaan misalnya di desmerlukan peternak dan
petani, sedangkan di kota memerlukan pedagang dem enyedia jasa, (3)
pengalaman merupakan pengalaman individu dalam taqgen suatu pilihan,
dari pengalaman tersebut individu dapat memperp&ajaran untuk pembuatan
keputusan selanjutnya, dan (d) keterampilan pesgele tugas merupakan
pemahaman individu untuk menentukan pilihan dalaembuatan keputusan

karir. Keterampilan penyelesaian tugas ini merupakagian penting dalam
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pembuatan keputusan karir. Hal-hal yang mendaséer&mpilan tersebut adalah
pengetahuan tentang tujuan pembuatan keputusam, k@mahaman nilai,
menganalisis alternatif pilihan yang ada, mencaformasi mengenai pilihan
kelanjutan pendidikan atau pekerjaan. Berdasarkamaparan tersebut pada
dasarnya kemampuan-kemampuan yang penting dalagampéilan keputusan
karir berdasarkan teori pengambilan keputusan k#&rumboltz adalah
(1) mengenal situasi keputusan yang penting; (2)emilkan keputusan yang
akan diputuskan; (3) pemahaman diri serta lingknnggektif; (4) menyusun
alternatif-alternatif pilihan yang luas dan beragd#®) mengumpulkan informasi
yang diperlukan tentang alternatif-alternatif térge (6) merencanakan dan
melaksanakan urutan langkah-langkah pengambilamtsgn.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, tampak éabsensi dari
kemampuan pembuatan keputusan karir adalah prosek menentukan pilihan
yang dilakukan oleh siswa SMA terhadap kelanjutandmikan atau pekerjaan,
yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan ketelampi

Dalam penelitian ini aspek-aspek kemampuan pembuaputusan karir
dibatasi yaitu hanya perpaduan aspek pengetahuesilcap.

Secara operasional, kemampuan pembuatan keputugdn dalam
penelitian ini merupakan respon siswa kelas XI SMAsundan 8 Bandung
terhadap pernyataan tertulis yang menyangkut aggegigetahuan dan sikap.
(1) aspek pengetahuan ditunjukkan dengan indikatbkator yaitu : pemahaman
diri artinya memahami kekuatan dan kelemahan péertimbangan kemandirian

artinya mempertimbangkan konsekuensi dari suailgpilserta kebebasan dalam
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menentukan pilihan, pemahaman lingkungan efektihya peluang kelanjutan
pendidikan atau pekerjaan; (2) aspek sikap ditlkgaldengan indikator-indikator
yaitu : kesiapan pembuatan keputusan artinya kesmgmemperoleh informasi,
penilaian keterlibatan artinya senang membicarddedanjutan pendidikan atau
pekerjaan dengan orang lain, pilihan aktivitas pgamg artinya kegiatan-kegiatan
yang menunjang kelanjutan pendidikan atau pekerjaan

Selanjutnya, aspek-aspek tersebut dituangkan kamdgbernyataan-
pernyataan instrumen yang berbentuk skala. Junkah tetal yang diperoleh

siswa menghasilkan data profil kemampuan pembuatpatusan karir siswa.

b. Layanan Bimbingan Karir

Layanan bimbingan merupakan salah satu bagiarpdagram bimbingan.
Maka untuk menjelaskan konsep layanan bimbingair, kdiuraikan terlebih
dahulu mengenai konsep program bimbingan sebag&ube

Program bimbingan dan konseling sekolah merupakarangkaian
rencana aktivitas layanan bimbingan dan konselingekolah, yang selanjutnya
akan menjadi pedoman bagi setiap personel dalamakgmaan dan
pertanggungjawabannya (Uman Suherman, 2007: 59).

Menurut Winkel (2005: 119) menjelaskan bahwa prograimbingan
adalah suatu rangkaian kegiatan bimbingan yangqidara, terorganisasi, dan
terkoordinasi selama periode tertentu.

Kerangka program bimbingan yang utuh merupakanypekn bimbingan

dan konseling yang dikelola dengan baik sehingggalbe secara efektif dan
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produktif. Dalam merumuskan program berbasis kdtartsiswa, struktur dan isi
atau materi harus didasarkan atas hasil penetiéankebutuhan siswa dalam hal
ini adalah kemampuan pembuatan keputusan Karir.

Struktur pengembangan program terdiri atas rasiowal dan misi,
deskripsi  kebutuhan, tujuan, komponen program, aeac operasional,
pengembangan tema/topik, pengembangan satuan mgyareuasi dan anggaran
(MGBK, 2009: 11-16).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkawaasensi layanan
bimbingan adalah rangkaian suatu kegiatan layanambitbgan dan konseling
yang merupakan implementasi dari strategi layamabibgan dan konseling.

Secara operasional, layanan bimbingan karir yanpaksud dalam
penelitian ini merupakan satuan kegiatan bimbinganr yang direncanakan
secara sistematis, terarah dan terpadu, yang dmgnberdasarkan kebutuhan
siswa kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung Tahun Ajs28&0/2011, yang
diperoleh dari analisis hasil instrumen kemampuamhuatan keputusan karir
yang diberikan. Struktur layanan yang dikembanghkeardiri atas rasional,
deskripsi kebutuhan, tujuan, sasaran layanan, p#veyegan tema, tahapan atau
langkah layanan, sistem sosial, media dan alatykemd) serta evaluasi dalam
upaya membantu meningkatkan kemampuan pembuatatukep karir siswa.

Tahapan atau langkah layanan terdiri atas tujuh gagu : (a)pre-test
merupakan sesi layanan yang pertama yang bertwjoark mengetahui profil
kemampuan pembuatan keputusan karir; (b) analigistpas kebutuhan, pada sesi

ini guru pembimbing menjelaskan prioritas kebututsswa serta penjelasan
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mengenai tahapan pembuatan keputusan berdasarkagangan Asosiasi
Psikologi Amerika; (c) inilah potensi diriku, sasi bertujuan untuk membantu
siswa memahami keunggulan dan kelemahan dirinyanddlidang akademik,
(d) lingkaran karir, pada sesi ini dijelaskan pefygeluang pekerjaan yang bisa
dimasuki siswa sesuai dengan program studinya d\;Sk) aktivitas karir, pada
sesi ini siswa menganalisis kegiatan-kegiatan yalan dilakukannya dari kelas
XI untuk menunjang cita-cita kelanjutan pendidikatau pekerjaannya di kelas
XII; (f) post-test merupakan sesi terakhir yang bertujuan untuk raelprofil
kemampuan pembuatan keputusan Kkarir siswa kelapemkgen setelah
pemberiartreatment.

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah di ataanhgka alur

penelitian ini divisualisasikan dalam Gambar 1 dagmi berikut.
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1. Pemahaman Instrumen
Diri Kemampuan
2. Pertimbangan Pembuatan
o Kemandirian Keputusan
» Pengetahuan » 3 Pemahaman Karir
Lingkungan
Efektif v
Judgment
Kemampuan
Pembuatan
Keputusan Karir v
1. Kesiapan Instrumen
Pembuatan Standar
. Keputusan
> Sikap »{ 2. Penilaian
Keterlibatan v
3. Pilihan .
Aktivitas E;Orzgmpuan
Penunjang Pembuatan
Keputusan
Karir
ittty Layanan Bimbingan Karir Hipotetik untuk J I
Meningkatkan Kemampuan Pembuatan [©
Keputusan Kar

Uji Kelayakan
Oleh Pakar da|
Praktisi
Lapangan

i Layanan Bimbingan Karir untuk Meningkatkaf
: Kemampuan Pembuatan Keputusan Karir

Layanan Bimbingan Karir yang efektif untuk
| Meningkatkan Kemampuan Pembuatan Keputusan Klarir

Gambar 1.1. Kerangka Operasional Pendlitian tentang Layanan Bimbingan Karir untuk

M eningkatkan Kemampuan Pembuatan K eputusan Karir
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C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengktaasi layanan
bimbingan karir yang efektif untuk meningkatkan lenpuan pembuatan
keputusan karir siswa kelas Xl di SMA Pasundan &dBag Tahun Ajaran
2010/2011. Untuk mencapai tujuan tersebut ditemiamigkah-langkah khusus
penelitian dalam rangka :
1. Mendeskripsikan profil kemampuan pembuatan keputiaar siswa.
2. Merancang layanan bimbingan Kkarir hipotetik untukenmgkatkan
kemampuan pembuatan keputusan karir siswa.
3. Menggambarkan efektivitas layanan bimbingan kamiuk meningkatkan

kemampuan pembuatan keputusan karir siswa.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terutama bagi guru pembirmghan SMA Pasundan
8 Bandung, Jurusan PPB serta peneliti selanjutdgikal sebagai berikut.
1. Bagi Guru Pembimbing
Penelitian menghasilkan layanan bimbingan karirgyafektif untuk
meningkatkan kemampuan pembuatan keputusan kawessehingga dapat
dijadikan sebagai salah satu pemberian layananibgab karir di Sekolah.
Instrumen Kemampuan Pembuatan Keputusan Karir (BPK/ang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat dipergunakaintuk
menggambarkan kemampuan pembuatan keputusan kswia, skhususnya

siswa SMA;
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Melakukan penelitian dengan melihat perbedaan akepuan
pembuatan kemampuan pembuatan keputusan kariraatdaér-laki dan
perempuan, atau melihat perbedaan kemampuan pembkaimampuan
pembuatan keputusan karir antara siswa pada pragjtainlPA dan IPS.
3. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan.

Hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanahmkeh baik di
bidang kemampuan pembuatan keputusan karir. Silgidiharapkan dapat

menjadi acuan dalam pengembangan layanan bimbdwyakonseling karir.

E. Asums Pendlitian

1. Pembuatan keputusan adalah upaya untuk membanwdingnenyadari
semua faktor yang melekat pada setiap mengambitiésan, sehingga
mampu membuat pilihan yang tepat didasari oleh @@hgan tentang diri
dan informasi eksternal yang sesuai.

2. Pembuatan keputusddecision making) berarti proses penentuan pilihan.
Memfasilitasi pengembangan pengetahuan tentang oenkeputusan
berarti proses bantuan untuk memudahkan siswa ré@emnpilihan, yang
dalam konteks ini adalah pilihan karir.

3. Pada umumnya orang membuat keputusan mengenai pada masa
remaja. Keputusan tersebut dapat memberikan koasekyang sifatnya

permanen terhadap karir remaja di masa depan, &eagaikologis,
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kesehatan, dan penerimaan masyarakat seseorang.

. Pembuatan keputusan karir bisa menjadi suatu tyayag berat manakala
kita tidak bisa menetapkan suatu pilihan, yang kisbabkan karena
terlalu banyaknya alternatif Kkarir, terlalu banymiformasi dan terlalu
banyak masukan dari orang lain, sehingga dapat ebafkan perasaan
tidak nyaman, marah, dan kebingungan, sebagiangonaenganggap
bahwa pembuatan keputusan merupakan proses yaatahkain.

. Stres tingkat tinggi pada remaja diasosiasikan alenggiatan eksplorasi
dan pembuatan keputusan karir.

. Kemampuan pembuatan keputusan didasari oleh tiga yhdu

(a) pengetahuan mengenai diri, tujuan hidup, limgjen, nilai-nilai, dunia
kerja, (b) kesiapan yang ditandai dengan keingidan, (c) keterampilan
ditunjukkan dengan perilaku mandiri, kreatif, damtbnggung jawab.

. Bimbingan karir merupakan bimbingan untuk membantlividu dalam
perencanaan, pengembangan dan pemecahan masatbbméaarir.
Bimbingan Kkarir juga merupakan layanan pemenuhatutkdan
perkembangan individu sebagai bagian integralptagram pendidikan.

. Pengambilan keputusan merupakan hal yang eseralgindbimbingan
karir. Bimbingan karir di arahkan untuk membantdiwwdu agar dapat
melakukan pilihan dan mengambil keputusan karirnya.

. Hasil studi lapangan (Tim BK Bandung : 2007) menkkan bahwa
layanan bimbingan dan konseling di Sekolah/Madrasalgat dibutuhkan,

karena banyaknya masalah siswa di Sekolah/Madrasesarnya
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kebutuhan siswa akan pengarahan diri dalam merddin mengambil
keputusan, perlunya aturan yang memayungi layanarbifigan dan
konseling di Sekolah, serta perbaikan tata kerjik lalam aspek

ketenagaan maupun manajemen.

F. Hipotesis
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalafaiaan bimbingan karir
yang dirumuskan efektif untuk meningkatkan kemampp@mbuatan keputusan

karir siswa kelas Xl di SMA Pasundan 8 Bandung Tafjaran 2010/2011.

G. Metode Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan suapendekatan yang
menghasilkan data hasil secara nyata dalam benbgkasangka sehingga
memudahkan proses analisis dan penafsirannya demgiaggunakan perhitungan
statistik (Riduan, 2005: 5).

Metode penelitian yang digunakan adalah metogas experiment
(eksperimen semy) yakni metode yang cara pengambilan sampelnya
menggunakan tekniBur posive sample.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adakdanh satu kelompok
subjek(one group pre-post design) yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu

kelompok saja tanpa kelompok pembanding (ArikuB@f9: 212). Dengan alasan
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bahwapre-test memberikan landasan untuk membuat komparasi pleanbgang
dialami oleh sampel yang sama sebelum dan sesuétahallan eksperimen

treatment.



